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Abstrak  

Bangun-bangun (Plectranthus amboinicus) merupakan tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan 
sebagai laktagogum untuk meningkatkan produksi ASI. Namun, perbanyakan tanaman ini masih 
menghadapi kendala, terutama dalam proses stek batang yang memerlukan dukungan zat perangsang 
tumbuh. Lidah buaya (Aloe vera) diketahui mengandung hormon pertumbuhan seperti auksin dan 
giberelin yang berpotensi meningkatkan keberhasilan stek tanaman. Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen dengan desain perlakuan berbagai konsentrasi gel lidah buaya. Data yang 
dikumpulkan mencakup panjang akar, jumlah tunas, jumlah daun, serta daya hidup stek. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian gel lidah buaya berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan stek. 
Konsentrasi tertentu dari gel lidah buaya mampu meningkatkan persentase keberhasilan stek, 
mempercepat pembentukan akar, serta meningkatkan jumlah tunas dan daun dibandingkan dengan stek 
yang tidak diberikan perlakuan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi perbanyakan tanaman 
bangun-bangun secara vegetatif dan dapat menjadi alternatif alami dalam mendukung pembudidayaan 
tanaman herbal. 
 

Kata Kunci: Bangun-Bangun; Lidah Buaya; Stek; Pertumbuhan; Perbanyakan Vegetatif. 
 

Abstract  
Bangun-bangun (Plectranthus amboinicus) is a herbal plant that is widely used as a lactagogum to increase 
breast milk production. However, the propagation of this plant still faces obstacles, especially in the process of 
stem cuttings which require the support of growth stimulants. Aloe vera is known to contain growth hormones 
such as auxin and gibberellin which have the potential to increase the success of plant cuttings. The research 
method used was an experiment with a treatment design of various concentrations of aloe vera gel. The data 
collected included root length, number of shoots, number of leaves, and cutting viability. The results showed that 
the administration of aloe vera gel had a significant effect on the growth of cuttings. Certain concentrations of 
aloe vera gel were able to increase the percentage of successful cuttings, accelerate root formation, and increase 
the number of shoots and leaves compared to cuttings that were not given treatment. The results of this study 
provide implications for the vegetative propagation of bangun-bangun plants and can be a natural alternative in 
supporting the cultivation of herbal plants. 
 

Keywords: Bangun-Bangun; Aloe Vera; Cuttings; Growth; Vegetative Propagation. 
 
 
 
 
 
 
 
How to Cite: Husniatunnisa, Arwita, W., Nurkhofifah, I., & Sastra, S.F.D. (2025). Pengaruh Gel Lidah Buaya Terhadap 
Pertumbuhan Stek Bangun- Bangun (Plectranthus amboinicus).  Journal of Natural Sciences. 6 (1): 61-70 

http://dx.doi.org/10.34007/jonas.v6i1.704
mailto:khofifahnur997@gmail.com


Husniatunnisa, Arwita, W., Nurkhofifah, I., & Sastra, S.F.D. Pengaruh Gel Lidah Buaya Terhadap Pertumbuhan Stek 

Bangun- Bangun (Plectranthus amboinicus)   

 

         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss                      mahesainstitut@gmail.com           62 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

PENDAHULUAN  

Tanaman bangun-bangun (Plectranthus amboinicus) merupakan salah satu 

tanaman herbal yang terkenal akan manfaatnya, terutama dalam meningkatkan 

produksi ASI pada ibu menyusui. Penggunaan tanaman ini dalam pengobatan tradisional 

sudah ada sejak lama, dan semakin meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pengobatan alami (Rahman et al., 2020). Namun, perbanyakan 

tanaman bangun-bangun melalui metode stek sering kali menemui berbagai kendala, 

seperti tingkat keberhasilan yang rendah dan kebutuhan akan perlakuan tertentu untuk 

meningkatkan pertumbuhan (Indira & Lala, 2021). Oleh sebab itu, penggunaan zat 

perangsang tumbuh alami menjadi penting untuk mendukung proses perbanyakan 

tanaman. Perbanyakan tanaman bangun-bangun umumnya dilakukan melalui metode 

stek batang. Metode ini menjadi pilihan utama karena lebih praktis dibandingkan 

dengan perbanyakan melalui biji yang membutuhkan waktu lebih lama dan memiliki 

tingkat keberhasilan yang rendah. Namun, keberhasilan stek tanaman dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk ketersediaan hormon pertumbuhan alami yang dapat 

merangsang pembentukan akar dan tunas. 

Perbanyakan tanaman bangun-bangun umumnya dilakukan melalui metode stek 

batang, yang diakui lebih praktis dan efisien dibandingkan perbanyakan melalui biji. 

Namun, kesuksesan dari metode ini sering dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

ketersediaan hormon pertumbuhan yang diperlukan untuk merangsang pembentukan 

akar dan tunas (Dahl et al., 2020). Penggunaan gel lidah buaya (Aloe vera) sebagai zat 

perangsang tumbuh alami menjadi semakin menarik. Lidah buaya diketahui 

mengandung hormon pertumbuhan seperti auksin dan giberelin yang dapat 

mempercepat proses pertumbuhan, meningkatkan jumlah akar dan tunas, serta 

meningkatkan kelangsungan hidup stek tanaman. 

Gel lidah buaya (Aloe vera) telah terbukti mengandung hormon pertumbuhan alami 

seperti auksin dan giberelin, yang memiliki potensi untuk merangsang pembentukan akar 

dan tunas (Sari et al., 2022). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa aplikasi gel lidah 

buaya dapat meningkatkan efektivitas stek tanaman dengan mempercepat pertumbuhan 

akar dan jumlah tunas yang dihasilkan (Fitria & Anhar, 2021). Dalam penelitian ini, kami 

melakukan eksperimen dengan berbagai konsentrasi gel lidah buaya untuk mengevaluasi 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan stek bangun-bangun. Data yang dikumpulkan 
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meliputi panjang akar, jumlah tunas, jumlah daun, dan daya hidup stek. Pemberian gel 

lidah buaya secara signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan stek tanaman bangun-

bangun. Konsentrasi tertentu dari gel lidah buaya mampu meningkatkan persentase 

keberhasilan stek, mempercepat pembentukan akar, serta meningkatkan jumlah tunas 

dan daun dibandingkan stek yang tidak diberi perlakuan. Temuan ini menyiratkan 

implikasi penting bagi perbanyakan vegetatif tanaman bangun-bangun dan menunjukkan 

potensi gel lidah buaya sebagai alternatif alami dalam mendukung budidaya tanaman 

herbal secara lebih efisien dan ramah lingkungan (Novita & Haryadi, 2020). 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di UPT Pengembangan Benih Hortikultura Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Medan di Jalan Kramat Indah No. 4, 

Selambo, Medan Tenggara, Medan Denai, Kota Medan, Sumatera Utara pada bulan Januari-

Maret 2025.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk mengevaluasi pengaruh gel 

lidah buaya terhadap pertumbuhan stek tanaman bangun-bangun (Plectranthus 

amboinicus). Pendekatan ini dipilih untuk memahami karakteristik tanaman bangun-

bangun dan lidah buaya, serta bagaimana keduanya berinteraksi dalam proses 

perbanyakan vegetatif melalui stek batang.  

Proses penelitian diawali dengan pengumpulan tanaman bangun-bangun yang akan 

digunakan sebagai bahan stek. Stek diambil dari tanaman yang sehat dengan panjang 4 ruas 

daun agar memiliki potensi tumbuh optimal. Setelah itu, stek dipersiapkan dengan cara 

dipotong pada bagian batang dan dibiarkan mengering selama beberapa jam untuk 

menghindari pembusukan akibat eksposur langsung dengan air. Gel lidah buaya 

diekstraksi dari tanaman segar dengan cara mengupas kulitnya dan mengambil bagian 

transparan di dalamnya. Gel ini dibaluri pada batang stek ruas daun ke-4, sehingga hanya 

tersisa 3 ruas daun.  
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(a)     (b)  

Gambar 1(a). kegiatan stek batang bangun-bangun (Plectranthus amboinicus), (b). batang tanaman 
bangun-bangun diberikan gel lidah buaya (Aloe vera) 

Stek tanaman bangun-bangun dibaluri dengan gel lidah buaya dengan durasi 

tertentu sebelum ditanam dalam media tanam yang telah dipersiapkan. Media tanam 

yang digunakan berupa campuran tanah, pasir, dan kompos untuk memastikan 

ketersediaan nutrisi yang cukup bagi pertumbuhan tanaman. Stek yang telah diberi 

perlakuan gel lidah buaya dibandingkan dengan stek kontrol yang tidak diberi perlakuan. 

Pengamatan dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi pertumbuhan, seperti 

kecepatan munculnya akar, jumlah akar yang terbentuk, jumlah tunas yang muncul, serta 

daya hidup stek.  

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk melihat pola pertumbuhan 

stek yang diberi perlakuan gel lidah buaya dibandingkan dengan stek tanpa perlakuan. 

Faktor lingkungan seperti kelembaban, suhu, dan intensitas cahaya juga diperhatikan 

karena dapat mempengaruhi pertumbuhan stek. Selama penelitian, stek disiram secara 

teratur dengan air secukupnya untuk menjaga kelembaban media tanam tanpa 

menyebabkan kondisi terlalu basah yang bisa menghambat pertumbuhan akar. Hasil 

pengamatan dianalisis untuk memahami efektivitas gel lidah buaya dalam meningkatkan 

pertumbuhan stek tanaman bangun-bangun. Perbandingan antara kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol digunakan untuk menentukan apakah gel lidah buaya berkontribusi 

secara signifikan terhadap keberhasilan perakaran dan pertumbuhan tunas. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Tanaman Bangun-Bangun (Plectranthus amboinicus) 

Tanaman bangun-bangun dikenal sebagai tanaman herbal yang banyak digunakan 

di Indonesia dan beberapa negara Asia Tenggara. Tanaman ini memiliki daun yang tebal, 



Journal of Natural Sciences                                                                                                         ISSN 2721-5571 (Online) 

Vol.6 No.1 Maret 2025: 61-70 
 

         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/Jons                      mahesainstitut@gmail.com           65 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4. 

beraroma khas, dan mengandung berbagai senyawa aktif yang berperan dalam kesehatan 

manusia. Salah satu manfaat utama tanaman ini adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan produksi ASI pada ibu menyusui (Senthilkumar, 2009). Kandungan 

senyawa aktif dalam tanaman ini, seperti flavonoid, saponin, dan tanin, berperan dalam 

merangsang hormon prolaktin yang berfungsi dalam produksi ASI. Selain manfaat 

kesehatan, tanaman bangun-bangun juga memiliki potensi tinggi untuk dibudidayakan 

secara luas. Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik di berbagai kondisi lingkungan, 

terutama di daerah tropis dengan tanah yang subur dan drainase yang baik. Teknik 

perbanyakan tanaman ini umumnya dilakukan dengan stek batang, yang memungkinkan 

pertumbuhan lebih cepat dibandingkan dengan perbanyakan menggunakan biji. 

Tabel 1. Kandungan Senyawa Aktif yang Terdapat Dalam Tanaman Bangun- Bangun serta 
Manfaatnya 

Senyawa Aktif Manfaat 

Flavonoid Antioksidan, meningkatkan produksi ASI 

Saponin Antibakteri, meningkatkan daya tahan tubuh 

Tanin Anti-inflamasi, mempercepat penyembuhan luka 

Minyak atsiri Memberikan aroma khas, bersifat antiseptik 

Kalsium Mendukung kesehatan tulang dan gigi 

Karakteristik dan Kandungan Aktif dalam Lidah Buaya (Aloe vera) 

Lidah buaya merupakan tanaman yang memiliki berbagai manfaat, terutama dalam 

bidang kesehatan dan pertumbuhan tanaman. Tanaman ini mengandung senyawa 

bioaktif yang berperan sebagai zat perangsang tumbuh alami. Kandungan utama lidah 

buaya yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman adalah auksin dan giberelin, 

yang berperan dalam merangsang pembentukan akar dan pertumbuhan tunas. Lidah 

buaya juga memiliki kemampuan untuk mempertahankan kelembaban karena 

mengandung polisakarida yang dapat mengikat air. Dengan demikian, gel lidah buaya 

dapat membantu meningkatkan daya serap air oleh tanaman serta mempercepat proses 

pembentukan akar pada stek batang. 

Tanaman lidah buaya (Aloe vera) merupakan tanaman yang memiliki kandungan 

senyawa aktif yang berperan dalam mempercepat pertumbuhan tanaman lain. Auksin 

dan giberelin merupakan dua hormon utama yang terkandung dalam gel lidah buaya 

yang berfungsi sebagai zat perangsang tumbuh alami. Auksin berperan dalam 

merangsang pembentukan akar dan tunas, sementara giberelin mempercepat 

pembelahan sel dan pemanjangan batang. Vitamin C dan E yang terkandung dalam lidah 
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buaya berfungsi sebagai antioksidan yang membantu meningkatkan daya tahan 

tanaman terhadap serangan penyakit. Enzim proteolitik dalam gel lidah buaya 

mendukung penyerapan nutrisi dengan cara mengurai protein yang terdapat dalam 

tanah agar lebih mudah diserap oleh akar tanaman. Kandungan aktif dalam lidah buaya 

menjadikannya bahan alami yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

melalui metode stek. Penggunaan gel lidah buaya sebagai perangsang pertumbuhan akar 

telah banyak diterapkan dalam budidaya tanaman hortikultura. Sifat alami dari gel lidah 

buaya membuatnya aman digunakan serta lebih ramah lingkungan dibandingkan 

dengan zat perangsang tumbuh sintetis. 

Tabel 2. Kandungan Aktif Dalam Lidah Buaya dan Fungsinya 
Senyawa Aktif Fungsi 

Auksin Merangsang pertumbuhan akar dan tunas 

Giberelin Mempercepat pembelahan sel dan perpanjangan batang 

Polisakarida Menjaga kelembaban, meningkatkan daya serap air 

Vitamin C dan E Antioksidan, meningkatkan daya tahan tanaman 

Enzim proteolitik Membantu penyerapan nutrisi oleh akar 

 
Evaluasi Metode Perbanyakan Tanaman Bangun-Bangun melalui Stek dengan 

Pemberian Gel Lidah Buaya 

Teknik stek batang adalah salah satu metode perbanyakan tanaman bangun-

bangun yang banyak digunakan karena lebih efektif dibandingkan dengan metode 

generatif (menggunakan biji). Dalam penelitian ini, stek tanaman bangun-bangun 

dicelupkan dan dibaluri dalam gel lidah buaya sebelum ditanam untuk mengevaluasi 

pengaruhnya terhadap tingkat keberhasilan perakaran dan pertumbuhan tunas 

(Staples, 2005). Percobaan dilakukan dengan membandingkan stek tanaman yang diberi 

perlakuan gel lidah buaya dengan stek yang tidak diberikan perlakuan (kontrol). 

Parameter yang diamati meliputi jumlah akar yang terbentuk, panjang akar, jumlah 

tunas, serta persentase keberhasilan hidup stek. 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman Bangun-Bangun 
Setelah Diberikan Perlakuan Gel Lidah Buaya Dibandingkan dengan Kontrol 

Parameter 
Perlakuan Lidah 

Buaya 
Kontrol (Tanpa Lidah 

Buaya) 
Jumlah akar (rata-rata) 8 akar 4 akar 

Panjang akar (cm) 5,2 cm 3,1 cm 

Jumlah tunas (rata-rata) 3 tunas 1 tunas 

Persentase keberhasilan stek 90% 65% 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian gel lidah buaya memiliki efek 

positif terhadap pertumbuhan stek tanaman bangun-bangun. Stek yang dicelupkan dan 

dibaluri dalam gel lidah buaya menghasilkan lebih banyak akar dengan panjang yang lebih 

besar dibandingkan dengan stek tanpa perlakuan. Selain itu, jumlah tunas yang muncul 

pada stek dengan perlakuan lidah buaya lebih banyak dibandingkan dengan kontrol. 

Persentase keberhasilan stek juga lebih tinggi pada kelompok yang diberikan gel lidah 

buaya, dengan tingkat keberhasilan mencapai 90% dibandingkan dengan 65% pada 

kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam lidah buaya, terutama 

auksin dan giberelin, berperan dalam merangsang pertumbuhan akar dan tunas, sehingga 

meningkatkan daya hidup stek tanaman bangun-bangun. 

Teknik perbanyakan tanaman bangun-bangun secara vegetatif melalui metode 

stek batang menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam pengembangbiakan tanaman 

ini. Metode stek batang dilakukan dengan memotong batang tanaman yang sehat 

dan menanamnya kembali untuk membentuk tanaman baru. Keberhasilan metode ini 

sangat bergantung pada kondisi lingkungan serta faktor pendukung lain seperti 

pemberian zat perangsang tumbuh. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

pertumbuhan stek tanaman bangun-bangun yang dicelupkan dan dibaluri dalam gel 

lidah buaya dengan stek yang tidak diberikan perlakuan. Parameter yang diamati 

meliputi jumlah akar yang terbentuk, panjang akar, jumlah tunas yang muncul, serta 

tingkat keberhasilan hidup stek.  

Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi para petani dan praktisi pertanian 

untuk menggunakan gel lidah buaya sebagai alternatif alami dalam meningkatkan 

keberhasilan stek tanaman bangun-bangun. Penggunaan bahan alami dalam 

perbanyakan tanaman tidak hanya meningkatkan efektivitas pertumbuhan, tetapi juga 

lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Peluang pengembangan metode ini dapat 

diperluas dengan mengeksplorasi kombinasi antara gel lidah buaya dengan teknik 

budidaya lainnya. Faktor seperti intensitas cahaya, kelembaban tanah, serta jenis media 

tanam juga dapat berperan dalam menentukan tingkat keberhasilan stek. Penerapan 

metode ini dalam skala pertanian yang lebih luas dapat menjadi langkah strategis dalam 

mengembangkan budidaya tanaman bangun-bangun secara berkelanjutan. Penggunaan 

lidah buaya sebagai zat perangsang tumbuh alami dapat menjadi solusi yang efektif dalam 
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meningkatkan produktivitas pertanian dengan tetap menjaga keseimbangan ekosistem. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi pengaruh jangka panjang dari 

penggunaan gel lidah buaya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bangun-bangun. 

Studi mengenai interaksi antara senyawa aktif dalam lidah buaya dengan faktor 

lingkungan juga dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan metode 

perbanyakan tanaman yang lebih efisien dan inovatif. 

 
SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa gel lidah buaya (Aloe vera) secara signifikan 

meningkatkan pertumbuhan stek tanaman bangun-bangun (Plectranthus amboinicus) 

dengan memperbanyak jumlah tunas, panjang akar, serta tingkat keberhasilan hidup 

tanaman lebih baik. Kandungan hormon dalam lidah buaya seperti auksin dan giberelin 

berperan penting dalam mempercepat proses perakaran dan pertumbuhan tunas. Oleh 

karena itu, penggunaan gel lidah buaya sebagai perangsang tumbuh alami sangat 

direkomendasikan bagi petani dan praktisi pertanian dalam perbanyakan tanaman 

bangun-bangun. Metode ini tidak hanya efektif tetapi juga ramah lingkungan, mendukung 

pertanian berkelanjutan dan mengurangi ketergantungan pada zat perangsang tumbuh 

sintesis. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi interaksi antara faktor 

lingkungan dan metode budidaya lain yang dapat lebih meningkatkan keberhasilan stek 

tanaman bangun-bangun, sehingga budidaya tanaman herbal dapat berkembang lebih 

luas dan berkontribusi pada peningkatan kesehatan serta ketahanan pangan masyarakat. 
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